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Defisit Neraca Perdagangan Mengindikasikan Kenaikan Aktivitas Produksi dan Investasi
Nilai ekspor pada Januari 2018 mencapai USD 14,45 miliar. Nilai ini menurun 2,81% (mom), namun meningkat sebesar 7,86% (yoy). Ekspor nonmigas
mencapai USD 13,17 miliar atau 91,1% dari total ekspor. Nilai ini menurun 1,45% dibanding bulan sebelumnya (mom) namun meningkat 8,57% secara
tahunan (yoy). Ekspor migas, yang berkontribusi 8,89% terhadap total ekspor, mengalami penurunan yang lebih dalam. Dibanding bulan sebelumnya,
nilainya turun 14,85% (mom), sedangkan terhadap tahun lalu hanya naik tipis 1,11% (yoy).
Kontribusi terbesar ekspor berasal dari sektor manufaktur. Kontribusinya mencapai 73,05%, sedikit lebih kecil dibanding kontribusi di 2017 (74,10%).
Sebaliknya, peningkatan kontribusi disumbangkan oleh sektor pertambangan dan lainnya, dari 14,39% di 2017 menjadi 16,28% saat ini. Berdasarkan
golongan barang, kontribusi terbesar untuk ekspor nonmigas berasal dari golongan lemak dan minyak hewani/nabati (13,22%) serta mesin/peralatan listrik
(5,30%). Ekspor golongan perhiasan/permata tumbuh paling tinggi secara bulanan (78,4%), sebaliknya golongan timah mencatatkan penurunan paling besar
(-71,6%). Tiga besar negara tujuan ekspor nonmigas adalah Tiongkok (14,57%), Amerika Serikat (11,71%), dan Jepang (10,52%).
Pertumbuhan impor di Januari 2018 lebih tinggi dibandingkan ekspor. Nilai impor di Januari 2018 mencapai USD 15,13 miliar, meningkat 0,26% (mom) dan
26,44% (yoy). Impor nonmigas mencapai USD 12,98 miliar atau 85,8% dari total impor. Nilai ini meningkat dibanding bulan dan tahun sebelumnya, masing-
masing sebesar 3,65% dan 28,08%. Impor migas, yang berkontribusi 14,18% terhadap total impor, menurun 16,31% dibanding bulan sebelumnya (mom),
namun meningkat 17,35% dibanding tahun lalu (yoy). Penurunan impor migas secara bulanan terjadi baik pada impor minyak mentah, hasil minyak, maupun
gas. Berdasarkan asalnya, tiga besar negara asal impor adalah China (26,46%), Jepang (11,56%), dan Thailand (7,03%).
Neraca perdagangan di Januari 2018 tercatat defisit USD 0,68 miliar. Untuk nonmigas, neraca perdagangan tercatat surplus USD 0,18 miliar, namun migas
mengalami defisit USD 0,86 miliar. Surplus nonmigas di Januari 2018 tercatat lebih rendah dibandingkan Desember 2017 yang mencapai USD 0,83 miliar. Hal
ini karena adanya kenaikan impor nonmigas sebesar USD 0,46 miliar di Januari 2018 (mom) dan di saat yang bersamaan ekspor nonmigas turun USD 0,19
miliar (mom).
Kenaikan impor nonmigas untuk kegiatan produksi. Proporsi terbesar impor Januari 2018 adalah untuk pembelian mesin dan pesawat listrik (14,85%).
Berikutnya untuk pembelian beberapa bahan baku dan penolong seperti plastik dan barang dari plastik (5,75%), kendaraan dan bagiannya (5,36%), dan
bahan kimia organik (4,35%). Kami melihat aktivitas impor ini mengindikasikan peningkatan aktivitas produksi dan investasi. Impor alat-alat produksi yang
telah meningkat sejak kuartal 1V-2017 memberi sinyal kepercayaan pelaku usaha akan situasi perekonomian yang lebih baik di tahun ini. Kami
memperkirakan pertumbuhan ekonomi sebesar 5,3% tahun ini. (bhs)
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Pasar saham Wall Street ditutup menguat pada perdagangan hari Jumat. Indeks Dow Jones menguat pada perdagangan akhir pekan lalu sebesar 0,08 % ke
posisi 25.219,4 (+2% Ytd) dan S&P500 menguat 0,04% ke level 2.732,2 (+2,2% ytd). Selama sepekan indeks S&P500 menguat cukup signifikan sebesar 4,3%,
yang merupakan kenaikan mingguan terbesar dalam lima tahun terakhir. Pergerakan pekan lalu didukung oleh publikasi data ekonomi AS yang lebih baik
dari ekspektasi. Pasar saham Eropa mayoritas juga ditutup menguat, dimana FT100 Inggris menguat sebesar 0,8% dan DAX Jerman menguat sebesar 0,9%.
Pasar saham Asia juga ditutup menguat. Nikkei Jepang dan Straits Times Singapura masing-masing ditutup menguat sebesar 1,2%.

IHSG ditutup melemah tipis pada perdagangan akhir pekan. Saham-saham yang mempengaruhi pelemahan IHSG antara lain BCA (-1,1%) ke posisi 23.450,
Astra International (-1,2%) ke posisi 8.275 dan HM Sampoerna (-0,6%) ke posisi 4.850. Investor asing mencatatkan aksi jual sebesar IDR252,9 miliar dan
terjadi net inflow IDR6,9 triliun sejak perdagangan awal tahun. Sementara itu di pasar SBN, imbal hasil SBN bertenor 10 tahun menguat 0,7 bps ke posisi
6,42%. Sepanjang tahun 2018 data kepemilikan asing terjadi net inflow sebesar IDR15,1 triliun.

Nilai tukar Rupiah menguat pada perdagangan hari Jumat. Rupiah pada perdagangan hari Jumat menguat cukup signifikan sebesar 0,5% ke posisi 13.559
(depresiasi 1,3% mtd atau apresiasi 0,1% ytd) dan diperdagangkan pada kisaran 13.545 — 13.590. Hal tersebut terpengaruh oleh keputusan Bank Indonesia
mempertahankan suku bunga Bl 7 day Reverse Repo Rate. Secara teknikal, hari ini IHSG kemungkinan akan bergerak di kisaran 6.575-6.616 dan Rupiah
terhadap USD kemungkinan masih akan kembali menguat dan bergerak pada interval 13.543-13.610.
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¢ Skema penerapan pemeriksaan barang di luar wilayah pelabuhan (postborder) untuk impor baja, bahan baku plastik dan ban diprediksi memicu
semakin tingginya jumlah barang impor. Sekretaris Jendral Indonesian Olefin, Aromatik, and Plastic Assosciation (Inaplas) menjelaskan bahwa apabila
skema ini akan diterapkan oleh Kementerian Perindustrian, diperlukan sistem dan pengawasan yang lebih ketat serta diperlukan verifikasi barang di
pelabuhan asal (shippment investgation). Inaplas mengharapkan agar shipment investigation dilalukan secara rutin dan disiplin agar tidak terjadi
kelebihan barang impor. (Investor Daily, 19 Februari 2018)

* Pembangunan infrastruktur gas untuk kemandirian energi nasional. Menteri ESDM menjelaskan bahwa pembangunan infrastruktur gas yang memadai
ke seluruh wilayah di Indonesia dengan didukung oleh anggaran yang mencukupi merupakan hal yang penting guna mewujudkan kemandirian di dalam
sektor energi nasional. Penggunaan energi gas dari sisi ekonomi lebih menguntungkan dibandingkan dengan penggunaan minyak. Sementara jika dari
sisi tingkat kualitias kualitas polusi udara akan lebih bersih jika menggunakan gas. (Investor Daily, 19 Februari 2018)

¢ PT Indocement Tunggal Prakarsa Thk berencana akan meningkatkan efisiensi pada tahun ini. Sekretaris Perseroan menjelaskan bahwa kelebihan
pasokan produksi semen dalam negeri diprediksi terus berlanjut pada tahun ini. Efisiensi yang akan dilakukan Perseroan adalah dengan mengganti
bahan bakar yang lebih murah, contohnya dengan mencampur batubara berkalori tinggi yang harganya mahal dengan kalori kalori rendah yang
harganya lebih murah. Sementara dari sisi distribusi, Perseroan akan menggunakan alat transportasi kereta api untuk di pulau Jawa. (Kontan, 19 Februari
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